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INDIKA ENERGY CATAT LABA BERSIH US$ 2,9 JUTA 

DAN KUCURKAN BELANJA MODAL US$ 18,5 JUTA PADA 3M 2025 
Lebih dari 90% belanja modal dialokasikan untuk bisnis non-batubara 

 

 

JAKARTA, 30 April 2025 – Perusahaan investasi dengan portofolio bisnis terdiversifikasi, PT Indika Energy 

Tbk. (Perseroan), merilis Laporan Keuangan Konsolidasi untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 

Maret 2025 (3M 2025). Perseroan mencetak Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas 

Induk sebesar US$ 2,9 juta di 3M 2025. Menurunnya harga jual rata-rata batubara berpengaruh terhadap 

kinerja Indika Energy secara keseluruhan. Meski demikian, Perseroan terus melakukan diversifikasi usaha 

pada sektor non-batubara termasuk di sektor mineral, energi baru dan terbarukan, dan kendaraan listrik. 

 

Sepanjang 3M 2025, Indika Energy membukukan Pendapatan US$ 489,6 juta, atau menurun 13,7% dari US$ 

US$ 567,3 juta pada periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan Pendapatan terutama disebabkan 

oleh penurunan kontribusi dari Kideco karena penurunan harga jual rata-rata (ASP) dan Indika Indonesia 

Resources karena volume perdagangan yang lebih rendah. Pada 3M 2025, kontribusi pendapatan dari sektor 

non-batubara adalah sebesar 18,0%, meningkat dibandingkan 8,5% pada periode yang sama tahun 

sebelumnya. 

 

Pada 3M 2025, Pendapatan Kideco menurun sebesar 11,6% menjadi US$ 400,1 juta. Hal ini disebabkan 

menurunnya harga jual rata-rata batubara sebesar 12,9% menjadi US$ 52,0 per ton pada 3M25 dengan 

volume penjualan sebesar 7,3 juta ton. Dari total volume penjualan tersebut, Kideco menjual 41% di antaranya 

untuk pasar domestik, melebihi Domestic Market Obligation (DMO) batubara yaitu sebesar 25%. Hal ini sejalan 

dengan dukungan Indika Energy terhadap ketahanan energi nasional. Sementara itu volume penjualan 

batubara untuk pasar ekspor mencapai 59% dengan tujuan negara China, India, Korea Selatan, Jepang dan 

negara-negara lainnya.  

 

Indika Indonesia Resources (IIR) mencatatkan penurunan Pendapatan sebesar 86,5% menjadi US$ 9,3 juta 

pada 3M 2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya pendapatan dari perdagangan batubara, 

dari US$ 33,7 juta (dengan volume 1,0 juta ton) pada 3M 2024 menjadi hanya US$ 5,6 juta (dengan volume 

0,1 juta ton) pada 3M 2025. Kebijakan penggunaan Harga Batu Bara Acuan (HBA) sebagai acuan transaksi 

batubara yang dimulai pada 1 Maret 2025 juga berdampak pada penurunan kinerja Kideco dan IIR. Pada 3M 

2025, pendapatan yang tersisa sebagian besar berasal dari aktivitas perdagangan non-batubara, khususnya 

bauksit dari Mekko.  

 

Akan tetapi, anak-anak perusahaan Indika Energy lainnya seperti Tripatra dan Interport mencatat kenaikan 

Pendapatan. Tripatra mencatat kenaikan Pendapatan sebesar 95,9% menjadi US$ 61,8 juta di 3M 2025, 

terutama didorong oleh proyek Posco (US$ 17,7 juta), proyek Akasia Bagus (US$ 14,3 juta), dan pabrik 

amonia milik Pupuk Kaltim (US$ 8,1 juta). Perusahaan logistik terintegrasi, Interport Mandiri Utama (Interport),  

mencatat kenaikan Pendapatan sebesar 1,6% menjadi US$ 28,0 juta dari sebelumnya US$ 27,6 juta pada 3M 

2024. Pada 3M 2025, Pendapatan Interport terdiri dari Cotrans sebesar US$ 17,1 juta dan KGTE 

(penyimpanan bahan bakar) sebesar US$ 7,6 juta, sementara sisanya berasal dari Interport Business Park 

(IBP) dan ILSS.  

 

Sementara itu Perseroan mencatat penurunan Beban Pokok Kontrak dan Penjualan (COGS) sebesar 10,1% 

menjadi US$ 425,9 juta pada 3M 2025 dari sebelumnya US$ 473,8 juta pada 3M 2024. Biaya tunai (cash cost) 
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Kideco termasuk royalti yang menurun 9,2% menjadi US$ 46,7 juta per ton pada 3M 2025 dibandingkan US$ 

51,4 per ton pada 3M 2024, terutama disebabkan karena penurunan harga batubara yang berdampak pada 

lebih rendahnya beban royalti dan mengkompensasi sebagian peningkatan biaya bahan bakar sejak 

penerapan biodiesel B40 pada Januari 2025.  

 

Sedangkan Beban Penjualan, Umum dan Administrasi Perseroan menurun 23,5% menjadi US$ 36,8 juta pada 

3M 2025 dibandingkan dengan US$ 48,1 juta pada 3M 2024 yang disebabkan oleh penurunan beban 

penerimaan negara bukan pajak (PNBP) terkait Kideco, penurunan biaya pemasaran seiring dengan turunnya 

pendapatan Kideco, serta tidak adanya operasi MUTU sejak divestasi pada Februari 2024. Selain itu, Biaya 

Keuangan Perseroan menurun 11,3% menjadi US$ 17,5 juta pada 3M 2025 yang disebabkan menurunnya 

total utang dan tingkat bunga.  

 

Sebagai hasilnya, Perseroan membukukan Laba Bersih Periode Berjalan yang dapat diatribusikan kepada 

Pemilik Entitas Induk sebesar US$ 2,9 juta di 3M 2025, turun dari US$ 20,1 juta pada 3M 2024.  

 

Sepanjang 3M 2025, Perseroan mengeluarkan dana sebesar US$ 18,5 juta pada 3M 2025 untuk belanja 

modal (capex), dimana sebagian besar dialokasikan untuk proyek pertambangan emas (US$ 15,3 juta) dan 

bisnis hijau (US$ 1,3 juta). 

 

Sementara itu, beberapa perkembangan terbaru Perseoran di antaranya mencakup: pada 17 April 2025 

peringkat kredit Perseroan diturunkan oleh Fitch Ratings menjadi B+ dengan outlook stabil (dari sebelumnya 

Ba3 dengan outlook stabil). Selain itu, pada 11 April 2025, Pemerintah Indonesia menyetujui perubahan 

skema royalti untuk Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK). Berdasarkan PP No. 18 Tahun 2025 yang 

berlaku sejak 26 April 2025, batubara dikenakan tarif royalti maksimum 28% jika harga mencapai US$ 180 

per ton atau lebih.  

 

M. Arsjad Rasjid P.M., Direktur Utama Indika Energy, menuturkan bahwa sepanjang 3M 2025 Perseroan 

secara konsisten menjaga produktivitas, mengoptimalkan kegiatan operasional, dan mendukung ketahanan 

energi nasional. “Hasil kinerja 3M 2025 mencerminkan tantangan yang dihadapi di sektor batubara, khususnya 

akibat harga jual yang menurun. Kami tetap berkomitmen pada strategi diversifikasi dengan terus 

meningkatkan investasi di sektor non-batubara – termasuk di sektor mineral, energi baru dan terbarukan, dan 

kendaraan listrik. Keputusan kami mengalokasikan 94% belanja modal untuk bisnis non-batubara 

mencerminkan arah strategis perusahaan menuju masa depan rendah karbon,” tutur Arsjad.  

 

 

 

 

SEKILAS INDIKA ENERGY 

PT Indika Energy Tbk. (Indika Energy) adalah perusahaan investasi terdiversifikasi terkemuka di Indonesia.  

Portofolio Indika Energy terdiri dari berbagai bisnis dengan peluang pertumbuhan yang kuat, termasuk Energi 

– produksi batubara (PT Kideco Jaya Agung), perdagangan batubara (Indika Capital Investment Pte. Ltd.),  

EPC minyak dan gas (PT Tripatra Multi Energi, PT Tripatra Engineers & Constructors, PT Tripatra 

Engineering); Logistik dan Infrastruktur – pelabuhan & logistik (PT Interport Mandiri Utama), penyimpanan  

bahan bakar (PT Kariangau Gapura Terminal Energi), PLTU (PT Cirebon Electric Power dan PT Prasarana 

Energi Cirebon); Mineral – pertambangan emas (PT Masmindo Dwi Area), pertambangan bauksit (PT Mekko 

Metal Mining), perdagangan nikel (PT Rockgeo Energi Nusantara); Bisnis Hijau – solusi berbasis alam (PT 

Indika Multi Properti - Indika Nature), energi terbarukan (PT Empat Mitra Indika Tenaga Surya), kendaraan 

listrik (PT Ilectra Motor Group, PT Mitra Motor Group, PT Kalista Nusa Armada), baterai kendaraan listrik (PT  
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Industri Baterai Nusantara); Digital – solusi IT (PT Xapiens Teknologi Indonesia); Others – industri kesehatan 

(PT Indika Medika Nusantara, PT Bioneer Indika Group). 

 

www.indikaenergy.co.id  

 

INFORMASI LEBIH LANJUT:  

Ricky Fernando - Head of Corporate Communications, PT Indika Energy Tbk.  

corporate.communications@indikaenergy.co.id 

 

 

DISCLAIMER: 

 
This Press Release may contain f inancial information, projections, plans, strategies and objectives of  PT Indika Energy Tbk. which are 
not statements of  historical facts that can be considered as forward looking statements as def ined by applicable regulations.  

 
PT Indika Energy Tbk. and/or its af f iliates and/or other parties are not responsible for the accuracy and completeness of  fut ure statements 
(if  any) in this Press Release. A Press Release or any part of  it cannot form the basis of  any contract or commitment. 

 
This Press Release and the information contain herein is for information purposes only and does not constitute or form part o f  an of fer to 
sell or a solicitation of  an of fer to buy securities in the United States or in any other jurisdiction in which such of fer or sale would be 

unlawful. No of fering of securities of  PT Indika Energy Tbk. and/or its af f iliates has been or will be registered under the US Securities Act 
of  1933, as amended (the “Securities Act”), or the securities law of  any jurisdiction. No s ecurities may be of fered or sold within United 
States (as def ined in Regulation S under the Securities Act) absent registration under the Securities Act or except pursuant to an applicable 

exemption f rom, or in a transaction no subject to, the registration requrements of  the Securities Act. No public of fering is being or will be 
made in the United States or in any other jurisdiction where such an of fering is restricted. Prohibited or an unlawful. No ac tion has been 
taken in any jurisdiction that would permit a public of fering to occur in any jurisdiction. 
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